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ABSTRAK 

 

Perawatan beton merupakan tahap krusial dalam proses konstruksi yang bertujuan 

untuk menjaga kekuatan dan ketahanan struktur beton. pengembangan dengan 

metode self-healing menjadi fokus untuk mempertahankan nilai kuat tekan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh admixture Damdex terhadap 

kuat tekan dan pemulihan retakan (self-healing) pada beton. Metode self-healing 

digunakan untuk meningkatkan Nilai Kuat Tekan beton dengan menambahkan 

Damdex pada berbagai variasi campuran (0%,5%,dan 10%). Pengujian dilakukan 

pada beton berumur 7,14, dan 28 hari dengan kuat tekan beton direncanakan 𝑓c' 20  

MPa dan K-250. Hasilnya menunjukkan bahwa penambahan 5% Damdex 

meningkatkan kuat tekan hingga 11,71% pada umur 28 hari. Namun, penambahan 

10% Damdex tidak memberikan peningkatan signifikan dibandingkan 5% hanya 

mengalami kenaikan sebesar 6,31% di umur 28 hari. Selain itu, Damdex membantu 

memulihkan retakan pada beton melalui proses penyembuhan sendiri.  

 

 

Kata Kunci: Self Healing Beton, Perawatan Beton, Admixture Damdex, Kuat 

Tekan 
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ABSTRACT 

 

Concrete curing is a crucial phase in the construction process, aimed at preserving 

the strength and durability of concrete structures. The development of self-healing 

methods has become a focal point for maintaining compressive strength. This study 

aims to determine the impact of the Damdex admixture on the compressive strength 

and crack recovery (self-healing) of concrete. The self-healing method is employed 

to enhance the compressive strength of concrete by adding Damdex at various mix 

ratios (0%, 5%, and 10%). Testing was conducted on concrete aged 7, 14, and 28 

days, with the target compressive strength set at 𝑓c' 20 MPa and K-250. The results 

indicate that adding 5% Damdex increased compressive strength by 11.71% at 28 

days. However, increasing the Damdex content to 10% did not yield a significant 

improvement over the 5% mix, with only a 6.31% increase at 28 days. Additionally, 

Damdex aids in crack recovery through a self-healing process. 

  

Keywords: Concrete Self-Healing, Concrete Curing, Damdex Admixture, 

Compressive Strength 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Universitas Bunghatta merupakan instansi atau lembaga yang bergerak 

dibidang pendidikan, yang menciptakan mahasiswa-mahasiswa yang berkualitas 

yang siap memasuki dunia kerja. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang meluas secara global, terkhusus pada mahasiswa jurusan Teknik Sipil 

program studi S-1. 

Memasuki perkuliahan semester VIII (delapan) atau semester terakhir. 

Mahasiswa diwajibkan menulis Tugas Akhir (TA). Penulisan Tugas Akhir ini, 

diharapkan mahasiswa mampu menulis, merencanakan menganalisa menghitung 

serta membuat suatu kesimpulan tentang sebuah Tugas Akhir (TA), terlebih mampu 

menunjukkan sikap mental yang kuat dalam mempresentasikan dan 

mempertangungjawabkan Tugas Akhir (TA) tersebut di hadapan tim penguji sidang 

Tugas Akhir. Tugas Akhir merupakan kombinasi antara kegiatan perencanaan dan 

pelaksanaan suatu kegiatan proyek dalam suatu laporan yang komprehensif yang 

meliputi aspek perencanaan dan pelaksanaan, maka penulis memilih judul 

“Pengembangan Sistem Perawatan Beton menggunakan Metode Self-Healing 

dengan penambahan Admixture Damdex untuk Mempertahankan Nilai Kuat 

Tekan ”. 

Perawatan beton merupakan tahap krusial dalam proses konstruksi yang 

bertujuan untuk menjaga kekuatan dan ketahanan struktur beton. Secara umum, 

beton memiliki sifat material yang kuat dalam menahan beban tekan, namun rentan 

terhadap keretakan yang dapat mengurangi performa strukturalnya. Oleh karena itu, 

perawatan beton yang tepat diperlukan untuk memastikan beton mencapai kekuatan 

yang direncanakan serta memiliki umur panjang yang optimal. 

Salah satu metode perawatan beton yang sedang berkembang adalah teknologi 

self-healing. Metode ini menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi kerusakan 

mikro yang terjadi dalam struktur beton selama masa pakai. Teknologi self-healing 

memungkinkan beton untuk memperbaiki dirinya sendiri dengan bantuan bahan-
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bahan tertentu yang dapat menutup retakan secara otomatis tanpa intervensi 

eksternal. Teknologi ini memberikan potensi besar untuk mengurangi biaya 

perawatan dan memperpanjang umur beton, terutama pada infrastruktur yang berada 

di lingkungan yang ekstrem. 

Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk mendukung proses self-healing 

adalah admixture Damdex. Admixture ini dikenal memiliki sifat yang mampu 

meningkatkan kemampuan beton dalam memperbaiki keretakan secara mandiri. 

Selain itu, Damdex juga diharapkan dapat memperbaiki sifat mekanis beton, 

terutama dalam mempertahankan nilai kuat tekan yang menjadi salah satu parameter 

utama dalam menilai kualitas beton (Damdex Technical Datasheet,2023). 

Dalam penelitian ini, pengembangan sistem perawatan beton menggunakan 

metode self-healing dengan penambahan admixture Damdex akan diteliti lebih 

lanjut. Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penambahan admixture Damdex terhadap kemampuan beton dalam mempertahankan 

nilai kuat tekan, serta efektivitasnya dalam memperbaiki kerusakan mikro secara 

mandiri. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap teknologi perawatan beton, khususnya dalam meningkatkan efisiensi dan 

keberlanjutan konstruksi. 

Perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi telah memberikan banyak 

solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas dan durabilitas struktur beton. Salah satu 

tantangan utama dalam konstruksi beton adalah retakan mikro yang terjadi seiring 

waktu akibat beban struktural dan faktor lingkungan seperti perubahan suhu, 

kelembaban, dan paparan bahan kimia. Retakan ini, jika tidak ditangani, dapat 

mempercepat degradasi beton dan mengurangi umur layan struktur. 

Teknologi self-healing beton muncul sebagai jawaban terhadap masalah ini 

dengan memungkinkan beton untuk memperbaiki retakan secara otomatis. Metode 

ini tidak hanya mengurangi biaya perawatan yang mahal, tetapi juga mendukung 

keberlanjutan dengan memperpanjang umur beton tanpa memerlukan intervensi 

manusia. Berbagai pendekatan telah dikembangkan dalam teknologi ini, salah 
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satunya adalah penggunaan bahan tambahan (admixture) yang dapat merangsang 

proses self-healing secara efektif. 

Damdex, sebagai salah satu admixture yang digunakan dalam industri beton, 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan beton untuk melakukan 

proses self-healing. Admixture ini dirancang untuk mempercepat hidrasi semen, 

menutup retakan mikro, dan menjaga integritas struktural beton dalam kondisi 

lingkungan yang keras. Studi menunjukkan bahwa penambahan Damdex tidak hanya 

meningkatkan daya tahan beton terhadap keretakan, tetapi juga memperbaiki sifat 

mekanisnya, terutama dalam hal kekuatan tekan. 

Kekuatan tekan adalah salah satu indikator utama dari kualitas beton. Beton 

yang memiliki kekuatan tekan tinggi dapat menahan beban yang lebih besar dan 

memiliki umur yang lebih panjang. Oleh karena itu, menjaga dan meningkatkan nilai 

kuat tekan beton melalui metode self-healing sangat penting dalam memastikan 

bahwa struktur beton tetap stabil dan aman selama masa pakainya. 

Dengan meningkatnya kebutuhan akan infrastruktur yang tahan lama dan 

berkelanjutan, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh 

penambahan admixture Damdex dalam sistem perawatan beton menggunakan 

metode self-healing. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan wawasan 

baru mengenai peningkatan kinerja beton dan berkontribusi pada pengembangan 

metode perawatan beton yang lebih efisien di masa depan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini mempunyai suatu kejelasan dalam pengerjaannya, maka 

beberapa  

rumusan masalah dapat disimpulkan: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan Admixture Damdex terhadap kuat tekan 

beton? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan Admixture Damdex terhadap pemulihan 

retakan yang terjadi pada beton sehingga dapat mempertahankan Nilai Kuat 

Tekan ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

     Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui pengaruh penambahan Admixture Damdex terhadap kuat tekan 

beton. 

2. Mengetahui pengaruh penambahan Admixture Damdex terhadap pemulihan 

retakan pada beton.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini perlu dilakukan beberapa batasan masalah sehingga penelitian 

yang dilakukan tidak meluas dan menjadi jelas batasannya. Adapun yang menjadi 

batasan masalah, sebagai berikut :   

1. Semen yang digunakan adalah semen Portland Composite Cement (PCC). 

2. Sampel benda uji yang digunakan berbentuk Silinder berukuran 15x30cm dan 

kubus berukuran 15x15 cm. 

3. Agregat Halus (Pasir) yang digunakan berasal dari Pasir Sijunjung.    

4. Agregat Kasar (Cruiser / Batu Pecah), berasal dari Bandar Pandung. 

5. Air yang digunakan dari Laboratorium UPT Pengendalian Mutu PUPR,  

Kabupaten Solok   

6. Admixture yang digunakan adalah Damdex, berasal dari PT. Prima Graha 

Bangun Tunggal    
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7. Campuran Admixture Damdex dengan variasi 0%, 5%, 10% dari jumlah 

semen terdapat masing-masing 3 sampel benda uji 

8. Pengujian kuat tekan beton pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

9. Kuat Tekan Beton Fc’ 20 Mpa dan K-250  

10. Tes yang dilakukan hanya fokus pada pengaruh penambahan admixture 

Damdex terhadap kuat tekan beton dan ketahanan terhadap retakan beton. 

11. Proses Self Healing (pemulihan retakan secara sendiri) pada beton dalam 

penelitian ini dilihat secara visual (dengan foto) dan hanya berfokus pada 

beton kubus selama 21 hari. dengan melihat perubahan yang terjadi pada 

beton di umur 7 hari, 14 hari, 21 hari. 

12. Penelitian ini akan terfokus pada periode waktu tertentu, selama 28 hari untuk 

melihat efek penggunaan admixture Damdex dalam meningkatkan umur 

struktur beton.  

13. Metode desain campuran beton (Mix Design) ini mengikuti pedoman yang 

tercantum dalam standar SNI 03-2834-2000. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat membantu mempertahankan nilai kuat tekan beton, meskipun beton 

mengalami kerusakan mikro atau retak. Self-healing memungkinkan beton 

untuk memperbaiki diri, sehingga mengurangi penurunan kuat tekan seiring 

waktu. 

2. Metode self-healing dengan penambahan admixture seperti Damdex dapat 

meningkatkan daya tahan beton terhadap keretakan dan kerusakan akibat 

lingkungan. Hal ini akan mengurangi frekuensi perbaikan dan pemeliharaan. 

3. biaya pemeliharaan dan perbaikan jangka panjang dapat dikurangi secara 

signifikan. 

4. Mengurangi frekuensi perbaikan beton dan kebutuhan untuk penggantian 

material dapat berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dengan 

mengurangi penggunaan sumber daya alam dan energi. 
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5. Metode ini sangat bermanfaat untuk struktur yang sulit diakses untuk 

perawatan rutin, seperti jembatan, terowongan, dan bangunan tinggi. Self-

healing memungkinkan perawatan yang lebih efisien dan aman. 

6. Penelitian ini diharapkan mengurangkan kebutuhan akan biaya perawatan 

rutin dan biaya jangka panjang terhadap pemeliharaan beton.  

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan secara umum dan singkat mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, Tujuan penelitian, Batasan masalah, Manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai teori pendukung yang berhubungan dengan analisis, 

gambaran dan uraian-uraian yang menjelaskan tentang penelitian ini 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi bagaimana metodologi penelitian, pengumpulan data yang 

digunakan dalam penyusuan tugas akhir ini.  

 

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan hasil dari pengumpulan data penelitian, merangkum 

hasil pengumpulan data, serta perhitungan kuat tekan beton dengan metode 

yang diuraikan dalam metode penelitian.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang dapat dari hasil 

penelitian tugas akhir.  
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